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BAB V 
PENUTUP: 

5.1  Kesimpulan 

1.  Model pembelajaran kooperatif Tipe Bamboo dancing (Tari Bambu) 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Ekonomi IPS 

Terpadu menangani surat/dokumen kantor pada kelas X-1 SMA 

Negeri 1 Gorontalo Utara. 

2.  Pada tindakan kelas siklus I terjadi peningkatan hasil belajar yakni 

dari jumlah 35 siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Gorontalo Utara, yang 

mencapai hasil belajar dengan kategori tuntas berjumlah 21 orang 

(60%) dan mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil 

pengamatan observasi awal yakni siswa yang mencapai nilai tuntas 

masih berjumlah 10 orang (28,6%) 

3.  Pada tindakan kelas siklus II terdapat 33 orang (94%) yang 

mendapatkan nilai 70 ke atas  namun masih terdapat 2 orang (6%) 

yang mendapat nilai dibawah 70. Hasil belajar siswa pada siklus II 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belajar siklus 

I yakni siswa yang mencapai nilai tuntas masih  berjumlah 21 orang 

(60%) 
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5.2  SARAN 

1.  Kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Gorontalo Utara 

karena dari hasil penelitian terbukti bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Bamboo dancing (Tari Bambu) dapat digunakan untuk 

meningkatkan jumlah siswa yang mendapat nilai dengan kategori 

tuntas. 

2.  Sebaiknya guru dapat menguasai berbagai metode pembelajaran 

kooperatif guna meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa. 
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